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BIOACCUMULATION IONS MERCURY (Hg)2+ 

by Empedobacter brevis BACTERIA (SDM 81)

By

AIRANI PUTRI SIREGAR 
08081003023

ABSTRACT

This research aimed at determining the durability Empedobacter brevis bacteria in 
the Luria Bertani liquid media containing various concentrations of ions mercury 
(Hg2+). In addition, determine the influence of pH and nutrients (NPK) against 
bioaccumulation mercury (Hg2+) and determines the total concentration mercuiy 
(Hg)r that can be accumulated by bacteria in sediment of Rupit River in the 
microcosm scale. Bacteria grown in liquid media Luria Bertani (Hg2+) containing 
mercury ion with the range of concentration of 0,05 mg/L - 19 mg/L. Durability of 
bacteria is determined by measuring turbidity (Optical Density) of bacterial 
cultures using a Visibel Spectrophotometer at a wavelength of 600 nm. The 
concentration of mercury that accumulates bacteria is determined by a method of 
CV-AAS. The result showed that Empedobacter brevis bacteria has durability on 
Luria Bertani liquid media containing mercury (Hg2+) 15 mg/L. A composition of 
nutrients: 2 g sediment, 2,5 g NPK at pH 5 is the best conditions bioaccumulation 
of mercury by bacteria Empedobacter brevis. On this condition, a total of mercury 
(Hg)T that accumulates Empedobacter brevis bacteria is of 441,59 ng/g biomass.

Keywords: bioaccumulation of mercury, Empedobacter brevis, sediment, Rupit 
River
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BIOAKUMULASI ION MERKURI (Hg2+) OLEH BAKTERI 

Empedobacter Brevis (SDM 81)

Oleh

AIRANI PUTRI SIREGAR 
08081003023

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan daya tahan bakteri Empedobacter 
brevis pada media cair Luria Bertani yang mengandung berbagai konsentrasi ion 
merkuri (Hg2+). Selain itu, menentukan pengaruh pH dan nutrisi (NPK) terhadap 
bioakumulasi merkuri (Hg2+) serta menentukan konsentrasi total merkuri (Hg)r 
yang dapat diakumulasi oleh bakteri pada sedimen Sungai Rupit dalam skala 
mikrokosmos. Bakteri ditumbuhkan dalam media cair Luria Bertani yang 
mengandung ion merkuri (Hg2+) dengan kisaran konsentrasi 0,05 mg/L - 17 
mg/L. Daya tahan bakteri ditentukan dengan cara mengukur kekeruhan (Optical 
Density) kultur bakteri menggunakan Spektrofotometer visibel pada panjang 
gelombang 600 nm. Konsentrasi merkuri yang terakumulasi bakteri ditentukan 
dengan metode CV-AAS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bakteri 
Empedobacter brevis mempunyai daya tahan pada medium cair Luria Bertani 
yang mengandung merkuri (Hg2+) 15 mg/L. Komposisi nutrisi: 2 g sedimen, 2,5 g 
NPK pada pH 5 merupakan kondisi terbaik bioakumulasi merkuri oleh bakteri 
Empedobacter brevis. Pada kondisi tersebut, total merkuri (Hg)x yang 
terakumulasi bakteri Empedobacter brevis sebesar 441,59 ng/g biomassa.

Kata Kunci : bioakumulasi merkuri, Empedobacter brevis, sedimen, Sungai 
Rupit
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kontaminasi logam berat di lingkungan merupakan masalah besar dunia 

saat ini. Sejak munculnya kasus kecelakaan merkuri di Minamata Jepang pada 

tahun 1953, isu tentang pencemaran logam berat semakin meningkat sejalan 

dengan pengembangan berbagai penelitian yang mulai diarahkan pada berbagai 

aplikasi teknologi untuk menangani polusi lingkungan yang disebabkan oleh 

logam berat. Beberapa ion logam berat seperti arsenik, timbal, kadmium dan 

merkuri pada kenyataannya berbahaya bagi kesehatan manusia dan kelangsungan

kehidupan di lingkungan (Lestarisa, 2010). Walaupun pada konsentrasi yang

sedemikian rendah efek ion logam berat dapat berpengaruh langsung hingga 

terakumulasi pada rantai makanan.

Merkuri merupakan salah satu logam berat berbahaya yang terdapat di 

alam. Meningkatnya logam merkuri di perairan perlu mendapat perhatian karena 

merkuri merupakan logam berat yang sangat toksik jika dibandingkan dengan 

logam berat Pb, Cd dan Cu. Persoalan spesifik merkuri di lingkungan terutama 

karena akumulasinya sampai pada rantai makanan. Oleh karena itu, keberadaan 

merkuri di lingkungan perlu dikendalikan untuk mengurangi dampak buruk 

pencemaran logam berat tersebut bagi lingkungan perairan khususnya bagi 

manusia.

1



2

Pengendalian polusi logam berat telah banyak dilakukan baik secara 

kimia, fisik dan biologi. Pengendalian polusi logam berat secara biologi muncul 

sebagai teknologi alternatif yang berpotensi untuk dikembangkan dibandingkan 

dengan proses kimia, seperti menambahkan zat kimia tertentu untuk proses 

pemisahan ion logam berat atau dengan resin penukar ion (exchange resins) dan 

beberapa metode lainnya seperti penyerapan dengan menggunakan karbon aktif, 

eleclrodialysis dan reverse osmosis. Pengendalian polusi logam berat secara 

biologi lebih efektif dibanding dengan proses kimia seperti ion exchange dan 

reverse osmosis dalam hal sensitifitasnya terhadap kehadiran padatan terlarut 

(suspended solid), zat organik dan logam berat lainnya. Pengendalian polusi 

logam berat secara biologi juga dapat dikatakan lebih baik dari proses 

pengendapan (presipitation) bila dikaitkan dengan kemampuan menstimulasikan

pembahan pH dan konsentrasi logam beratnya (Suhendrayatna, 2001). Adapun

salah satu proses pengendalian polusi logam berat secara biologi adalah dengan 

proses bioakumulasi yang memanfaatkan bakteri. Bioakumulasi merupakan 

proses yang memanfaatkan mikroorganisme sebagai bioadsorben untuk 

mengakumulasikan berbagai logam. Pemanfaatan mikroba atau mikroorganisme 

dalam pengelolaan logam-logam berat memiliki beberapa kelebihan antara lain 

mempunyai siklus hidup yang pendek, respon mikroorganisme lebih cepat, relatif 

lebih stabil dan mudah diatur dengan biaya yang murah.

Salah satu bakteri yang sudah diketahui mampu mengakumulasi merkuri 

dalam bentuk metilmerkun (CHh-Hg*) adalah Empedobacter brevis. Bakteri 

bakteri Empedobacter brevis telah terbukti mampu mengakumulasi metilmerkuri
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pada konsentrasi 1,0 p.g/mL (Suheryanlo, 2010). Namun bakteri tersebut belum 

diketahui kemampuan akumulasinya terhadap ion Hg2 . Oleh karena itu, 

penelitian ini berusaha mengungkap kemampuan bakteri tersebut dalam 

mengakumulasi Hg2+. Penelitian ini menarik untuk dikaji karena pencemaran 

logam merkuri di lingkungan tidak hanya berupa metilmerkuri tetapi dalam 

bentuk ion Hg2+.

Penelitian ini diharapkan dapat diaplikasikan dalam lingkungan yang 

tercemar merkuri sehingga perlu diketahui pengaruh nutrisi terhadap

bioakumulasi merkuri oleh bakteri Empedobacter brevis. Perlu diteliti seberapa

besar kemampuan bakteri dalam mengakumulasi merkuri dengan melakukan

variasi nutrisi antara Luria Bertani dan pupuk NPK. Sehingga akan diperoleh

kondisi nutrisi terbaik yang memungkinkan untuk diterapkan ke lingkungan yang 

tercemar merkuri. Proses bioakumulasi merkuri (Hg2+) oleh bakteri Empedobacter

brevis dirancang dalam skala mikrokosmos.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun masalah yang akan diteliti adalah :

1. Bagaimana daya tahan bakteri Empedobacter brevis pada media cair Luria 

Bertani yang mengandung berbagai konsentrasi ion merkuri (Hg2+) ?

2. Bagaimana pengaruh pH dan nutrisi (NPK) terhadap akumulasi merkuri 

(Hg2+) oleh bakteri Empedobacter brevis ?
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dalamEmpedobacter brevis3. Bagaimana kemampuan bakteri

mengakumulasi merkuri (Hg)y pada sedimen Sungai Rupit dalam skala

mikrokosmos ?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Menentukan daya tahan bakteri Empedobacter brevis pada media cair 

Luria Bertani yang mengandung berbagai konsentrasi ion merkuri (Hg2+).

2. Menentukan pengaruh pH dan nutrisi (NPK) terhadap bioakumulasi ion 

merkuri (Hg2+) oleh bakteri Empedobacter brevis.

3. Menentukan konsentrasi total merkuri (Hg)r yang diakumulasi bakteri

Empedobacter brevis pada sedimen Sungai Rupit dalam skala

mikrokosmos.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi tentang kemampuan bioakumulasi bakteri 

Empedobacter brevis terhadap merkuri (Hg2+).

2. Menambah khasanah pengetahuan tentang keanekaragaman hayati 

khususnya bakteri indigenous dalam mendegradasi senyawa toksik seperti 

merkuri (Hg2+).

3. Penelitian ini mempunyai potensi untuk diaplikasikan dalam sistem 

perairan yang tercemar merkuri.
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